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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Na

ma 
Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب 

 tā’ t te ت 

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 jim j je ج

 ḥā’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 khā’ kh ka and ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik diatas) ذ

 rā‘ r er ر

 zāi z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es and ye ش

 ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 
 

x 

 

 ẓā’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwu w w و

 hā’ h ha هـ

hamza ء

h 
’ apostrof 

 yā' Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta’addidah ممتعّددة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ Marbutāh pada Akhir Kalimat 

a. Ditulis dengan h jika dibaca Sukun 

 ditulis ḥikmah حكمة 

 ditulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, misalnya zakat, kecuali bila dikehendaki kata aslinya) 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة االولياء

c. Bila Tā'marbutāh hidup dengan fathāh, kasrah, or dāmah dengan demikian 

dituliskan ny t or h. 

 ditulis ẓakatā al-fitrāh زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Semua tᾱ'marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

----َ-- fatḥah 
dituli

s 
a 

----ِ-- kasrah 
dituli

s 
i 

----ُ-- ḍammah 
dituli

s 
u 

 

 fatḥah فعَل 
dituli

s 
fa’ala 

 kasrah ذكِر 
dituli

s 
ẓukira 

 ḍammah يذهبُ 
dituli

s 
yaẓhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 fatḥah + alif 

 

 جاهلية

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 
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2 fatḥah + yā’mati 
 

 تنسى
ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

tans ā 

3 kasrah + yā’mati  

 

 كريم
ditulis 

 

ditulis 

i 

 

karim 

4 ḍammah + wāwu 

mati 

 

 فروض

ditulis 

 

ditulis 

ū 

 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥah + yā’mati 

 

 بينكم

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu mati 

 

 قول 
ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعُدّت

 ditulis لئن شكرتم
la’in 

syakartum 

 

 

H. Kata Sandang alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis ẑawi al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السّنّة 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan bagi hasil pada BPRS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta periode 2020-2025. Data panel dianalisis menggunakan 

Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK, CAR, dan NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, sedangkan 

BOPO berpengaruh signifikan negatif. Sementara itu, ROA dan FDR tidak 

berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa penghimpunan dana, 

kecukupan modal, dan pengelolaan risiko lebih berperan dalam mendorong 

pembiayaan berbasis risk sharing dibandingkan profitabilitas dan likuiditas. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, BPRS, Pembiayaan Bagi Hasil, Dana Pihak 

Ketiga. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of financial performance and Third-Party 

Funds (TPF) on profit-sharing financing at Islamic Rural Banks (BPRS) in the 

Special Region of Yogyakarta during the 2020-2025 period. Panel data were 

analyzed using the Random Effect Model. The results show that TPF, CAR, and 

NPF have a positive and significant effect on profit-sharing financing, while BOPO 

has a significant negative effect. Meanwhile, ROA and FDR have no significant 

effect. These findings indicate that fund mobilization, capital adequacy, and risk 

management play a more important role in supporting risk-sharing based financing 

than profitability and liquidity factors. 

 

Keywords: Financial Performance, BPRS, Profit Sharing Financing, Third Party 

Funds, Random Effect Model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Struktur perekonomian modern saat ini menjelaskan bahwa lembaga 

keuangan menjalankan fungsi peran ganda sebagai perantara sekaligus 

pengelola proses transformasi keuangan yang mendukung kelancaran 

transaksi dalam bentuk kredit ataupun bantuan finansial lainnya yang 

berperan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat (Dalimunthe & 

Lubis, 2023). Dalam menjalankan fungsi intermediasi, bank menghimpun 

dana masyarakat sebagai simpanan dan mendistribusikannya kepada pihak 

yang membutuhkan dana. Peran ini menjadi sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan sektor industri, meningkatkan produktivitas, serta 

memperbesar volume penjualan dan keuntungan. Terlebih dalam konteks 

ekonomi Islam, lembaga keuangan syariah hadir untuk tidak hanya 

menyalurkan pembiayaan, tetapi juga turut serta dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dana yang efektif dan efisien 

sesuai prinsip-prinsip syariah (Nasution & Kamilah, 2025). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor 

Keuangan, lembaga perbankan syariah di Indonesia terdiri atas Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS). BPRS 
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merupakan bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah dan dalam operasionalnya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Bank umum berfungsi memberikan berbagai layanan 

keuangan termasuk fasilitas lalu lintas pembayaran, sehingga memiliki 

cakupan aktivitas yang luas. Sebaliknya, BPR hanya diperkenankan 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan tertentu, seperti 

deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan (Sochih, 

2008).  BPR Syariah, yang sering disebut bank Islam, merupakan lembaga 

keuangan yang melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip-

prinsip syariat Islam. Seluruh produk dan layanannya dijalankan sesuai 

ketentuan muamalah yang diperbolehkan dalam Al-Qur’an dan Hadis, 

dengan mengedepankan keadilan dan transparansi. Ciri utama BPR Syariah 

adalah penerapan mekanisme bagi hasil sebagai imbalan atas aktivitas 

penghimpunan maupun penyaluran dana, sehingga mencerminkan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dan menjamin kesesuaian transaksi 

dengan nilai-nilai Islam (Sochih, 2008). 

Bank perekonomian rakyat syariah (BPRS) memiliki peran khusus 

dalam perekonomian, terutama karena fokusnya pada pelayanan masyarakat 

kecil dan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui 

pembiayaan berbasis bagi hasil yang berlandaskan prinsip keadilan dan 

keberlanjutan berbasis prinsip syariah seperti mudharabah dan musyarakah, 

yang menekankan partisipasi aktif antara pemilik dana (shahibul maal) dan 

pengelola usaha (mudharib) dalam kegiatan ekonomi riil bagi segmen 
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masyarakat yang belum sepenuhnya terjangkau oleh bank umum syariah. 

Mekanisme bagi hasil ini juga telah memperoleh dasar hukum syariah 

melalui berbagai fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI), seperti  Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Mudharabah dan Fatwa DSN-MUI No.08/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Pembiayaan Musyarakah, yang menegaskan bahwa akad bagi hasil 

harus dilaksanakan berdasarkan prinsip keadilan, transparansi, dan 

pembagian risiko yang proporsional antara berbagai pihak. Keberadaan 

fatwa tersebut memberikan landasan normatif bagi BPRS dalam merancang 

produk pembiayaan yang sesuai syariah serta memastikan bahwa kegiatan 

intermediasi dilakukan tanpa unsur riba, gharar, maupun maisir. Dengan 

cakupan operasional yang terbatas secara geografis, BPRS mampu 

menjangkau komunitas lokal dan menjadi instrumen penting dalam 

mendorong inklusi keuangan syariah (Adam et al., 2024). Pola ini tidak 

hanya mencerminkan penerapan nilai-nilai keadilan dan kebersamaan 

dalam ekonomi Islam, tetapi juga memperkuat fungsi intermediasi 

keuangan syariah (Maulidatun et al., 2016). 

Pembiayaan bagi hasil dianggap penting karena sebagai lembaga 

keuangan yang berfokus pada pembiayaan sektor mikro dan UMKM, Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) memiliki peran strategis dalam 

menyediakan pembiayaan berbasis prinsip syariah, seperti mudharabah dan 

musyarakah (Purnamasari et al., 2025). Skema pembiayaan bagi hasil 

merupakan ciri khas intermediasi keuangan syariah karena menekankan 
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prinsip profit and loss sharing, serta mendorong partisipasi aktif antara bank 

dan nasabah dalam berbagi risiko dan keuntungan. Mekanisme ini berbeda 

secara mendasar dengan sistem pembiayaan berbasis margin dalam 

perbankan konvensional, sehingga pembiayaan bagi hasil dinilai lebih 

sesuai dengan prinsip keadilan dan kemitraan yang menjadi landasan sistem 

ekonomi syariah (Primadhita et al., 2021). 

Perkembangan pembiayaan berbasis bagi hasil dapat digunakan 

sebagai indikator untuk menilai sejauh mana BPRS menjalankan perannya 

dalam mendukung aktivitas ekonomi riil. Pembiayaan ini tidak hanya 

menjadi ukuran kontribusi BPRS terhadap pertumbuhan sektor usaha mikro 

dan kecil, tetapi juga mencerminkan kondisi kesehatan dan stabilitas bank 

secara keseluruhan karena hasilnya bergantung pada kinerja usaha nasabah 

(Trimulato et al., 2021; Firdaus, 2023). Dengan demikian, pemahaman 

terhadap tren penyaluran pembiayaan bagi hasil selama beberapa tahun 

terakhir menjadi penting sebagai dasar untuk mengevaluasi dinamika 

kinerja keuangan BPRS secara komprehensif dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhinya. 
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                                        Gambar 1. 1 Total pembiayaan bagi hasil 2019-2024 

 

 

 

 

                   

                              Sumber:https://ibpr-s.ojk.go.id/DataKeuangan (data diolah) 

Berdasarkan gambar di atas, perkembangan total pembiayaan bagi 

hasil BPRS DIY periode 2019-2024 menunjukkan tren yang cenderung 

meningkat meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa tahun tertentu. Pada 

tahun 2019, total pembiayaan bagi hasil tercatat sebesar 668,97 miliar 

rupiah, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 610,08 

miliar rupiah. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan dampak pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan perlambatan aktivitas ekonomi serta 

meningkatnya risiko pembiayaan bermasalah pada sektor usaha, khususnya 

UMKM. Kondisi tersebut mendorong perbankan, termasuk BPRS, untuk 

menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan melakukan 

restrukturisasi pembiayaan sebagaimana diatur dalam POJK No. 

11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional sebagai 

Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Covid-19 (OJK, 2020). 

Kebijakan tersebut secara tidak langsung memengaruhi pertumbuhan 

pembiayaan baru karena bank lebih selektif dalam menyalurkan dana. 
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Memasuki tahun 2021, pembiayaan mulai menunjukkan pemulihan 

menjadi 719,17 miliar rupiah seiring dengan membaiknya aktivitas 

ekonomi dan efektivitas kebijakan pemulihan nasional. Tren peningkatan 

berlanjut pada tahun 2022 sebesar 856,26 miliar rupiah dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2023 sebesar 1,09 triliun rupiah. Peningkatan ini 

sejalan dengan laporan Statistik Perbankan Syariah OJK yang menunjukkan 

pertumbuhan pembiayaan syariah pascapandemi sebagai dampak dari 

meningkatnya permintaan pembiayaan produktif dan membaiknya stabilitas 

sektor keuangan (OJK, 2023). 

Namun demikian, pada tahun 2024 terjadi sedikit penurunan menjadi 

1,032 triliun rupiah. Penurunan ini dapat diindikasikan sebagai bentuk 

penyesuaian strategi pembiayaan dan peningkatan kehati-hatian bank dalam 

mengelola risiko pembiayaan bagi hasil yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan pembiayaan berbasis margin. Pembiayaan berbasis bagi hasil 

memiliki risiko yang lebih kompleks karena bergantung pada kinerja usaha 

nasabah dan rentan terhadap asimetri informasi serta moral hazard (OJK, 

2020). Oleh karena itu, fluktuasi penyaluran pembiayaan bagi hasil tidak 

hanya dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, tetapi juga oleh faktor 

internal bank seperti kemampuan manajemen risiko, tingkat kesehatan 

keuangan, serta kapasitas penghimpunan dana. 

Sejalan dengan perkembangan pembiayaan tersebut, keberlanjutan 

fungsi intermediasi BPRS sangat ditentukan oleh kemampuan bank dalam 

menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK merupakan sumber dana 
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utama yang berasal dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan 

deposito, yang selanjutnya digunakan sebagai basis pendanaan penyaluran 

pembiayaan (Dana et al., 2025). Peningkatan pembiayaan bagi hasil pada 

periode 2019-2024 tidak dapat dilepaskan dari dinamika penghimpunan 

DPK, karena semakin besar dana yang tersedia, semakin luas pula kapasitas 

bank dalam menyalurkan pembiayaan produktif kepada sektor riil 

(Andrianto, 2019). Oleh karena itu, pertumbuhan DPK tidak hanya 

mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BPRS, tetapi juga 

menunjukkan kekuatan fundamental bank dalam menjalankan fungsi 

intermediasi secara berkelanjutan. 

Selain itu, stabilitas dan pertumbuhan DPK menjadi indikator penting 

dalam menilai kesehatan likuiditas bank syariah. Bank dengan 

penghimpunan DPK yang kuat cenderung memiliki fleksibilitas lebih besar 

dalam mengelola risiko pembiayaan, menjaga keseimbangan antara 

penyaluran dana dan kewajiban kepada deposan, serta mendukung ekspansi 

pembiayaan berbasis bagi hasil (Zaelina & Sholekhah, 2025). Dalam 

konteks BPRS, kemampuan menjaga pertumbuhan DPK menjadi semakin 

krusial mengingat karakteristik nasabah yang didominasi oleh pelaku usaha 

mikro dan kecil, yang sangat bergantung pada ketersediaan pembiayaan 

yang berkelanjutan dan stabil. 

BPRS merupakan lembaga keuangan yang berperan dalam 

menyediakan jasa keuangan berbasis syariah dan memiliki tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Tujuan jangka pendeknya adalah 
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memperoleh laba yang wajar agar kegiatan operasional dapat berjalan 

secara efektif, yang dapat dicapai dengan meningkatkan FDR dan menekan 

BOPO agar profitabilitas tetap optimal (Destiani et al., 2023). Sedangkan 

tujuan jangka panjangnya adalah menjaga keberlangsungan usaha melalui 

manajemen permodalan dan kualitas aset yang baik, sehingga kondisi bank 

tetap sehat meskipun menghadapi tantangan seperti pandemi  (Erisliana & 

Prajanto, 2022). Pencapaian tujuan tersebut memerlukan pengelolaan 

manajemen yang baik serta kepercayaan masyarakat yang berkelanjutan. 

Konteks regulasi terkini menyatakan bahwa Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) telah menetapkan ketentuan mengenai penilaian kondisi keuangan 

BPRS melalui POJK No.20/POJK.03/2019 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan BPRS. Regulasi tersebut mengatur evaluasi terhadap 

aspek permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, serta penerapan 

prinsip kehati-hatian dalam operasional bank. Selanjutnya, ketentuan 

tersebut disempurnakan melalui POJK No.3/POJK.03/2022 yang 

menekankan pendekatan berbasis risiko (risk-based approach) dalam 

menilai kondisi keuangan dan stabilitas BPRS, serta diperkuat dengan Surat 

Edaran OJK yang memberikan pedoman teknis pelaksanaan penilaian 

secara mandiri oleh BPR/BPRS (OJK, 2019; OJK, 2022). 

Regulasi tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan BPRS 

menjadi aspek yang sangat diperhatikan oleh regulator guna memastikan 

keberlanjutan usaha dan stabilitas sistem keuangan. Kinerja keuangan 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal, 
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mengelola kualitas pembiayaan, menghasilkan laba secara optimal, serta 

mempertahankan likuiditas dalam menjalankan fungsi intermediasi. 

Dengan demikian, kondisi kinerja keuangan yang baik akan memperkuat 

kapasitas BPRS dalam menyalurkan pembiayaan secara berkelanjutan, 

termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil yang memiliki tingkat risiko relatif 

lebih tinggi. 

Keberhasilan BPRS dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi 

hasil dapat bergantung pada kondisi kinerja keuangan bank. Kinerja 

keuangan menjadi cerminan kemampuan lembaga dalam menjaga stabilitas 

keuangan, efisiensi operasional, dan kepercayaan masyarakat. Kondisi 

keuangan yang kuat akan memperbesar kapasitas bank dalam menyalurkan 

pembiayaan, terutama pembiayaan berbasis bagi hasil yang memiliki 

tingkat risiko dan ketidakpastian lebih tinggi dibandingkan pembiayaan 

berbasis margin. Permodalan yang memadai menentukan kemampuan bank 

dalam menyerap potensi kerugian dari pembiayaan bagi hasil yang bersifat 

berbagi risiko. Hal ini diperkuat oleh Hayati et al., (2023) yang 

menunjukkan bahwa rasio permodalan Capital Adequency Ratio  (CAR) 

mencerminkan kesehatan bank syariah secara menyeluruh. Sementara itu, 

tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) mencerminkan kualitas aset yang 

secara langsung memengaruhi keberlanjutan penyaluran pembiayaan.  

Penelitian oleh Aini et al., (2023) menegaskan bahwa rasio kualitas aset 

mampu mencerminkan kesehatan keuangan bank syariah secara akurat. 
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Aspek Management penting untuk menilai efektivitas pengelolaan 

operasional dan kemampuan bank dalam meminimalkan risiko melalui tata 

kelola yang efisien. Penelitian oleh Arief (2022) menunjukkan bahwa 

indikator management, seperti rasio efisiensi operasional dan kualitas 

pengelolaan biaya, berpengaruh signifikan terhadap stabilitas kinerja bank 

syariah. Sementara itu, aspek Earnings menilai kemampuan bank 

menghasilkan laba secara berkelanjutan, yang menjadi indikator utama 

keberlanjutan intermediasi pembiayaan syariah. Studi oleh Rusli (2024) 

menemukan bahwa rasio profitabilitas seperti ROA dan BOPO dalam 

kinerja keuangan mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan Bank 

Syariah Indonesia sebelum dan sesudah merger, sehingga memperkuat 

relevansi komponen earnings dalam menilai kesehatan bank syariah. 

Selanjutnya, Likuidity atau Financing to Deposit Ratio (FDR) menjadi 

aspek penting karena mencerminkan kemampuan bank memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan menjaga kepercayaan nasabah. Analisis rasio-

rasio likuiditas pada bank syariah menunjukkan bahwa aspek ini relevan 

untuk menilai stabilitas jangka pendek lembaga keuangan (Reza santika et 

al., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa indikator kinerja 

keuangan yang merepresentasikan aspek permodalan, kualitas aset, 

rentabilitas, dan likuiditas mampu memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi BPRS. Penelitian Suhada & Widodo (2024) menemukan 

bahwa rasio keuangan yang merefleksikan kecukupan modal, kualitas 
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pembiayaan, dan likuiditas dapat menggambarkan stabilitas keuangan 

BPRS Metro Madani periode 2021-2023. Demikian pula, Setiawan & 

Sriwijayanti (2025) menunjukkan bahwa analisis rasio keuangan mampu 

menilai kondisi dan stabilitas operasional BPRS Muamalat Harkat 

Bengkulu periode 2020-2023 secara komprehensif. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa pengukuran kinerja keuangan tetap relevan dalam 

mengevaluasi kondisi internal BPRS. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus 

pada penilaian kondisi atau tingkat kesehatan bank secara deskriptif, tanpa 

mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kinerja keuangan tersebut 

memengaruhi variabel intermediasi tertentu, khususnya pembiayaan 

berbasis bagi hasil. Padahal, pembiayaan bagi hasil memiliki karakteristik 

risiko yang berbeda dibandingkan pembiayaan berbasis margin sehingga 

sensitivitasnya terhadap kondisi kinerja keuangan bank menjadi penting 

untuk dianalisis. Selain itu, penelitian mengenai hubungan kinerja keuangan 

dan dana pihak ketiga terhadap pembiayaan bagi hasil pada BPRS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan periode observasi yang lebih panjang masih 

relatif terbatas. Menurut Azhar & Sanjaya (2025), digitalisasi membuka 

peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan 

efisiensi usaha, meskipun masih dibutuhkan literasi keuangan dan dukungan 

kelembagaan yang memadai. Dengan demikian, kinerja keuangan BPRS 

menjadi aspek krusial dalam menjamin kapasitas lembaga dalam 
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menyalurkan pembiayaan bagi hasil secara optimal, khususnya bagi sektor 

UMKM di Yogyakarta. 

Konteks lokal BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta layak menjadi 

objek penelitian karena provinsi ini memiliki ekosistem UMKM yang kuat 

dan beragam, sehingga kebutuhan terhadap pembiayaan mikro berbasis 

syariah menjadi signifikan. Penempatan BPRS di wilayah tersebut 

memperkuat akses pembiayaan bagi pelaku usaha kecil, pedagang pasar, 

dan masyarakat yang memerlukan layanan keuangan yang lebih mudah 

dijangkau, sehingga peran BPRS menjadi penting dalam mendukung inklusi 

keuangan regional (Fathurrahman & Fadilla, 2019). Kondisi sosial ekonomi 

lokal yang khas termasuk dominannya usaha mikro, keberadaan sektor 

pariwisata, dan dinamika ekonomi informal membuat wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi konteks menarik untuk analisis 

kesehatan lembaga keuangan syariah seperti Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS).  

Sejumlah penelitian mengenai kinerja keuangan telah dilakukan, 

sebagian besar masih berfokus pada bank umum syariah atau BPRS di luar 

Yogyakarta dengan periode penelitian yang relatif pendek. Sebagai contoh, 

penelitian pada BPRS Suriyah Cilacap oleh Sri Mulyati (2023) hanya 

mencakup periode 2020-2022, sementara studi Suhada & Widodo (2024) 

fokus pada tahun 2021-2023. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada analisis hubungan antara pembiayaan (seperti akad 
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mudharabah, musyarakah, dan murabahah) dengan profitabilitas pada 

BPRS (Erfandi et al., 2023);(Syavardie & Dewi, 2021). Namun, penelitian 

yang secara khusus mengkaji kinerja keuangan dan Dana Pihak Ketiga 

terhadap pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) masih relatif 

terbatas.  

Berdasarkan penelusuran jurnal penelitian, terdapat gap riset yang 

perlu diisi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

belum adanya kajian yang secara spesifik membahas pengaruh kinerja 

keuangan dan Dana Pihak Ketiga terhadap pembiayaan bagi hasil pada 

BPRS di Yogyakarta dalam periode yang lebih panjang, yakni 2020-2025, 

yang mencakup fase pemulihan ekonomi pascapandemi. Penelitian ini 

diharapkan mampu menambah referensi dalam pengembangan literatur 

berbasis empiris mengenai kinerja BPRS serta memberikan masukan praktis 

bagi manajemen BPRS dalam memperkuat permodalan, meningkatkan 

efisiensi operasional, menjaga likuiditas, dan memperluas penyaluran 

pembiayaan berbasis bagi hasil. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul: 

“Pengaruh Kinerja Keuangan dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) di Yogyakarta Periode 2020-2025.” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh perumusan masalah sebagaimana berikut ini: 
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1. Apakah CAR berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

2. Apakah NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

3. Apakah BOPO berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

4. Apakah ROA berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

5. Apakah FDR  berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

6. Apakah DPK berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 

pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka arah dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh CAR terhadap pembiayaan 

bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh NPF terhadap pembiayaan 

bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh BOPO terhadap 

pembiayaan bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ROA terhadap pembiayaan 

bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 
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5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh FDR terhadap pembiayaan 

bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh DPK terhadap pembiayaan 

bagi hasil pada BPRS di Yogyakarta periode 2020-2025. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan serta pemahaman peneliti terkait pengaruh kinerja 

keuangan Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) dan DPK 

terhadap pembiayaan bagi hasil periode 2020-2025. Penelitian ini juga 

menjadi sarana untuk mengasah kemampuan analisis data keuangan 

perbankan syariah, sehingga dapat memperkuat bekal akademik dalam 

penyusunan tugas akhir serta membekali peneliti dengan keterampilan 

analitis yang relevan dengan dunia kerja di bidang perbankan syariah. 

2. Bagi Universitas serta akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi universitas, khususnya Program Studi Perbankan Syariah UIN 

Sunan Kalijaga, dalam memperkaya khazanah keilmuan di bidang 

perbankan syariah. Dengan adanya penelitian ini, universitas memiliki 

tambahan referensi akademik yang relevan dengan kondisi aktual 

industri perbankan syariah, terutama mengenai kesehatan BPRS 

periode 2021-2025. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan ajar tambahan dalam perkuliahan, khususnya pada mata kuliah 
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seperti Analisis Kinerja Keuangan Perbankan, Manajemen Risiko 

Perbankan Syariah, dan Regulasi Perbankan Syariah. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat mendorong kolaborasi riset lebih lanjut antara 

mahasiswa dan dosen mengenai isu-isu strategis di sektor BPRS, baik 

dari sisi pengawasan, pengelolaan risiko, maupun penguatan daya 

saing. 

3.  Bagi Pelaku Industri Keuangan 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi 

pelaku industri keuangan, khususnya BPRS, otoritas pengawas, serta 

stakeholder lain di ekosistem perbankan syariah. Dengan memahami 

kondisi kinerja keuangan dan Dana Pihak Ketiga, pihak industri dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan strategis, baik untuk 

meningkatkan kinerja, mengelola risiko, maupun memperkuat 

kepercayaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat mendorong BPRS untuk lebih transparan, akuntabel, serta 

berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, sehingga mampu 

meningkatkan daya saing dan kepercayaan nasabah di tengah dinamika 

industri perbankan syariah yang semakin kompetitif. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penulis menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab 

utama untuk memudahkan pemahaman serta memperjelas alur pemikiran 

dalam penulisan skripsi ini. Setiap bab saling berkaitan dan disusun secara 
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logis agar dapat menggambarkan keseluruhan isi penelitian secara 

sistematis dan terstruktur. Adapun sistematika penulisan skripsi adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama memuat elemen-elemen dasar yang menjadi fondasi 

penelitian ini. Di dalamnya dibahas latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan pentingnya topik ini dikaji, serta rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama penelitian. Selain itu, bab ini juga menguraikan tujuan 

yang ingin dicapai melalui penelitian, kontribusi atau manfaat yang dapat 

diberikan baik secara teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan 

sebagai panduan dalam memahami alur isi skripsi secara keseluruhan. 

Dengan adanya bab ini, pembaca diharapkan dapat memahami kontes awal 

dan arah dari penelitian yang dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua memuat landasan teori yang menjadi dasar konseptual 

penelitian. Teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian dijelaskan 

untuk memperkuat argumentasi ilmiah dan memberikan pemahaman 

mendalam mengenai topik. Bab ini juga membahas penelitian terdahulu 

sebagai referensi pembanding dalam membangun kerangka berpikir, serta 

merumuskan hipotesis berdasarkan sintesis teori dan hasil penelitian 

sebelumnya.   
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman agar penelitian berjalan sistematis dan dapat dipertanggungjawab

kan. Bab ini memaparkan pendekatan penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, serta populasi dan sampel penelitian beserta teknik 

pengambilannya. Selain itu, dijelaskan pula metode pengumpulan data yang 

relevan dengan kebutuhan penelitian. Definisi operasional dari setiap 

variabel disajikan agar memudahkan pemahaman. Selanjutnya, teknik 

analisis data dijelaskan untuk mendukung pengujian hipotesis. Dengan 

demikian, bab ini menjadi dasar pelaksanaan penelitian yang terarah dan 

objektif. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat dalam penelitian ini menyajikan hasil temuan dari proses 

analisis yang dilakukan peneliti. Isi bab mencakup uraian data yang telah 

diolah, serta interpretasi hasil penelitian yang ditujukan untuk menjawab 

rumusan masalah. Penjabaran dalam bab ini disusun dalam beberapa sub 

bagian yang menyampaikan pemaparan deksriptif, analisis data, dan 

kesimpulan sementara berdasarkan hasil yang diperoleh. Penyajian data 

dilakukan secara sistematis agar memudahkan pemahaman pembaca 

terhadap pengaruh antar variabel dalam penelitian ini.  
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BAB V PENUTUP 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat rangkuman temuan 

penelitian, kesimpulan utama, serta kontribusi penelitian bagi akademisi, 

praktisi, dan investor. Bab ini juga menjelaskan batasan penelitian dan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. Dengan demikian, bagian 

penutup ini memberikan pemahaman menyeluruh atas hasil penelitian 

sekaligus membuka peluang kajian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN 

Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu bentuk pembiayaan 

dalam perbankan syariah yang didasarkan pada prinsip risk sharing, di mana 

bank dan nasabah berbagi keuntungan dan kerugian berdasarkan nisbah 

yang disepakati dalam akad seperti mudharabah dan musyarakah. Skema 

ini berbeda dengan pembiayaan konvensional yang berbasis bunga, karena 

pembiayaan bagi hasil menekankan keterlibatan modal dan hasil usaha 

secara bersama antara bank dan mitra usaha. Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji faktor-faktor yang diduga memengaruhi pembiayaan bagi hasil 

pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta selama periode 2020-2025. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi data panel dengan data on-balance sheet perbankan, dan model yang 

terpilih berdasarkan uji statistik adalah Random Effect Model (REM), yang 

dianggap paling sesuai untuk menggambarkan hubungan antar variabel 

dalam konteks BPRS yang dianalisis. 

Adapun dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bagi hasil pada BPRS DIY 2020-2025 mengungkapkan sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecukupan modal yang dimiliki BPRS, semakin 

besar kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan berbasis 
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mudharabah dan musyarakah. Permodalan yang kuat memberikan ruang 

yang lebih luas bagi bank untuk menanggung risiko pembiayaan serta 

memperluas fungsi intermediasi secara optimal. Dengan demikian, 

kecukupan modal tidak hanya berperan sebagai pemenuhan ketentuan 

regulasi, tetapi juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan pembiayaan bagi hasil secara berkelanjutan..  

2. Secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF)  berpengaruh 

positif signifikan, yang mengindikasikan bahwa peningkatan rasio 

pembiayaan bermasalah berjalan seiring dengan meningkatnya 

penyaluran pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah. 

Hubungan positif ini menunjukkan bahwa NPF dalam penelitian ini 

lebih merefleksikan konsekuensi dari ekspansi pembiayaan yang 

dilakukan BPRS. Semakin besar volume pembiayaan yang disalurkan, 

semakin besar pula potensi timbulnya pembiayaan bermasalah. Dengan 

demikian, NPF tidak menjadi faktor penghambat penyaluran 

pembiayaan bagi hasil, melainkan bagian dari dinamika risiko yang 

menyertai pertumbuhan pembiayaan tersebut. 

3.  Secara parsial variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil, yang menunjukkan bahwa perubahan tingkat 

efisiensi operasional berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

berbasis mudharabah dan musyarakah. Hubungan positif ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas pembiayaan dapat diikuti 
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oleh peningkatan beban operasional bank, sehingga rasio BOPO turut 

meningkat. Dengan demikian, BOPO dalam penelitian ini 

mencerminkan dinamika operasional yang menyertai ekspansi 

pembiayaan, di mana pertumbuhan penyaluran dana berimplikasi pada 

meningkatnya biaya pengelolaan dan pengawasan pembiayaan bagi 

hasil. 

4. Secara parsial variabel Return on Assets (ROA) tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, yang berarti 

tingkat profitabilitas bank tidak secara langsung menentukan besaran 

penyaluran pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa keputusan penyaluran pembiayaan bagi hasil 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecukupan modal, risiko 

pembiayaan, serta kondisi likuiditas, dibandingkan oleh tingkat laba 

yang dihasilkan bank. Dengan demikian, meskipun ROA mencerminkan 

kinerja keuangan bank, variabel tersebut tidak menjadi faktor utama 

dalam menentukan kebijakan ekspansi pembiayaan bagi hasil pada 

BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2020-2025. 

5. Secara parsial variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) juga tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, yang 

menggambarkan bahwa tingkat likuiditas bank tidak secara langsung 

menentukan besaran penyaluran pembiayaan berbasis mudharabah dan 

musyarakah. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun FDR 

mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang 
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dihimpun kepada masyarakat, rasio tersebut bukan menjadi faktor 

utama dalam kebijakan ekspansi pembiayaan bagi hasil. Dengan 

demikian, keputusan penyaluran pembiayaan bagi hasil pada BPRS di 

Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2020-2025 lebih dipengaruhi oleh 

faktor permodalan dan risiko pembiayaan dibandingkan oleh kondisi 

likuiditas semata. 

6. Secara parsial, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, yang 

berarti bahwa pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga 

memegang peran penting dalam mendukung kapasitas bank untuk 

menyalurkan pembiayaan berbasis risk sharing. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian empiris terdahulu yang menunjukkan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan 

berbasis profit sharing, sehingga peningkatan dana pihak ketiga menjadi 

faktor utama yang dapat mendorong peningkatan pembiayaan bagi hasil 

pada lembaga perbankan syariah. 

B. IMPLIKASI PENELITIAN 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur 

perbankan syariah, khususnya dalam menjelaskan determinan 

pembiayaan bagi hasil pada BPRS. Temuan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) berpengaruh positif signifikan, serta BOPO berpengaruh negatif 
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signifikan, menunjukkan bahwa faktor penghimpunan dana, kecukupan 

modal, risiko pembiayaan, dan efisiensi operasional memiliki peran 

penting dalam memengaruhi pembiayaan berbasis mudharabah dan 

musyarakah.  

Sementara itu, ROA dan FDR yang tidak berpengaruh 

signifikan mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas dan likuiditas 

tidak secara langsung menentukan kebijakan penyaluran pembiayaan 

bagi hasil. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa dalam perbankan 

syariah, khususnya BPRS, faktor intermediasi dana, struktur 

permodalan, dan manajemen risiko lebih dominan dibandingkan 

indikator laba dalam menjelaskan dinamika pembiayaan berbasis 

prinsip risk sharing.  

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arahan strategis 

bagi manajemen BPRS. Karena DPK berpengaruh positif signifikan, 

bank perlu memperkuat strategi penghimpunan dana melalui inovasi 

produk simpanan syariah, peningkatan kualitas layanan, serta penguatan 

kepercayaan masyarakat. Semakin besar dana yang dihimpun, semakin 

besar pula kapasitas bank dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil. 

Selain itu, CAR yang berpengaruh positif signifikan menunjukkan 

pentingnya menjaga kecukupan modal agar bank memiliki ruang yang 

cukup dalam menanggung risiko pembiayaan. Temuan bahwa NPF juga 

berpengaruh positif signifikan menegaskan perlunya penguatan 
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manajemen risiko dan pengawasan pembiayaan agar ekspansi 

pembiayaan tetap berada dalam batas yang terkendali. 

Adapun BOPO yang berpengaruh negatif signifikan 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional perlu dijaga agar biaya tidak 

menekan kemampuan bank dalam memperluas pembiayaan bagi hasil. 

Sementara itu, ROA dan FDR yang tidak signifikan mengindikasikan 

bahwa kebijakan pembiayaan tidak semata-mata didasarkan pada 

tingkat laba dan likuiditas, tetapi lebih pada kemampuan penghimpunan 

dana dan manajemen risiko. 

3. Implikasi Sosial 

Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penguatan 

permodalan yang mendorong pembiayaan bagi hasil berpotensi 

memperluas akses masyarakat terhadap pembiayaan produktif berbasis 

syariah. Hal ini khususnya berdampak positif bagi pelaku UMKM dan 

usaha mikro yang membutuhkan modal usaha tanpa sistem bunga. 

Dengan berkembangnya pembiayaan berbasis profit sharing, BPRS 

dapat berperan lebih optimal dalam mendorong pemerataan ekonomi, 

pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan inklusi keuangan syariah 

yang berkelanjutan. 

C. BATASAN DAN KELEMAHAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel CAR, NPF, BOPO, ROA, 

FDR, dan DPK sebagai faktor penentu pembiayaan bagi hasil. Masih 

terdapat kemungkinan variabel lain seperti faktor makroekonomi, 
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kebijakan internal bank, atau kondisi pasar yang juga memengaruhi 

pembiayaan namun belum dimasukkan dalam model penelitian. 

2. Penelitian ini terbatas pada periode waktu dan jumlah BPRS tertentu 

sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh BPRS di Indonesia atau untuk periode waktu yang berbeda. 

3. Model analisis yang digunakan belum sepenuhnya mampu menangkap 

hubungan jangka panjang atau kemungkinan efek dinamis antar 

variabel, sehingga interpretasi hasil masih terbatas pada hubungan 

statistik dalam model yang digunakan. 

D. REKOMENDASI BAGI PENELITI SELANJUTNYA 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel eksternal 

seperti kondisi makroekonomi (misalnya inflasi, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi), literasi keuangan masyarakat, atau variabel 

perilaku nasabah untuk melihat pengaruhnya terhadap pembiayaan bagi 

hasil. Penambahan variabel eksternal ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

pembiayaan bagi hasil di BPRS sehingga hasilnya lebih kaya dan 

kontekstual.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode analisis 

lain di luar regresi data panel tradisional, seperti System GMM, Fixed 

Effects with time dummies, atau metode kausalitas untuk menangani 

potensi masalah endogenitas dan dinamika waktu dalam model data 

panel. Pendekatan ini dapat membantu mengatasi keterbatasan model 
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Random Effect dan memberikan estimasi yang lebih kuat atas hubungan 

antar variabel. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat dilakukan pada sampel yang lebih 

luas, tidak hanya terbatas pada BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

tetapi juga mencakup BPRS di seluruh Indonesia atau berbagai provinsi 

untuk meningkatkan kemampuan generalisasi hasil. Selain itu, 

menggabungkan BPRS dengan bank umum syariah atau bank syariah 

konvensional dapat memberi perspektif yang lebih luas tentang perilaku 

pembiayaan bagi hasil. 

4. Harapan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

periode waktu yang lebih panjang atau data triwulanan, sehingga dapat 

menangkap dinamika ekonomi dan perubahan tren pembiayaan bagi 

hasil dalam jangka panjang. Periode yang lebih panjang dapat 

membantu meminimalkan bias akibat fluktuasi jangka pendek dan 

memberikan wawasan yang lebih stabil terhadap hubungan antar 

indikator kesehatan bank dan pembiayaan bagi hasil.  
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